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Soal 1

 A.  Menurut saya, berita ini menunjukkan bahwa hoaks dapat menyebar tidak hanya karena kurangnya pendidikan, tetapi juga karena preferensi, emosi, dan preferensi pribadi. Bahkan orang yang berpendidikan tinggi pun tidak kebal terhadap penyebaran hoaks. Menurut saya, hoaks cukup serius bagi masyarakat karena dapat dengan mudah memecah belah dan mengganggu stabilitas sosial, terutama menjelang pemilihan umum. Media yang seharusnya menjadi tempat yang positif untuk menyuarakan visi dan misi justru menjadi medan pertempuran bagi mereka yang memerangi hoaks. Langkah-langkah antisipatif yang dapat dilakukan antara lain:
1. Mempraktikkan literasi digital.
2. Mencari sumber dan informasi yang akurat.
3. Menghindari reaksi emosional yang langsung.
4. Jangan membagikan konten yang belum diverifikasi.
5. Mengedukasi orang-orang di sekitar kita tentang cara membedakan hoaks dan berita palsu.

B. Seiring perkembangan zaman, teknologi pun semakin maju. Di era digital saat ini, teknologi berkembang pesat, sehingga memudahkan manipulasi data dan bahkan pembuatan berita palsu yang meyakinkan melalui AI. Namun, perkembangan teknologi juga berdampak positif melalui kemudahan akses pendidikan, bahkan materi teori gratis dari AI. Namun, perkembangan teknologi ini dinilai tidak sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, sehingga berdampak pada beberapa aspek, yaitu:
1. Mengganggu persatuan bangsa
Melalui AI, sangat mudah untuk membuat video atau berita yang seolah-olah nyata, yang kemudian menimbulkan rasa tidak suka atau iri, yang diekspresikan melalui perundungan siber atau ujaran kebencian. Pesatnya perkembangan teknologi ini juga memicu kejahatan siber, seperti penipuan, seperti kasus penipu video (VC) yang menggunakan AI yang sangat mirip dengan wajah bahkan suara kita. Mereka yang tidak dapat membedakan keduanya dapat dengan mudah tertipu.

2. Menurunnya Etika dan Tanggung Jawab
Jika teknologi hanya digunakan untuk keuntungan sepihak, akan terjadi ketidakadilan sepihak. Anak-anak yang kecanduan ponsel cenderung marah dan membuang-buang waktu. Seperti yang sering terjadi saat ini, anak-anak mengamuk ketika ponsel mereka tidak diberikan. Hal ini terjadi pada sepupu saya. Ketika ibunya memintanya tidur, ia selalu menolak dan akan menangis sekeras-kerasnya jika ponselnya diambil. Ini bukan hanya satu atau dua anak, tetapi hampir semua anak yang saya temui di lapangan adalah anak-anak di bawah umur yang diberi gawai, cenderung marah, dan mengabaikan pekerjaan rumah mereka.
Solusinya adalah memperkuat literasi di sekolah dan di rumah. Ketika saya bersama sepupu saya, saya melakukan kegiatan positif seperti memasak, menggambar, atau sekadar mencoret-coret. Solusi lainnya adalah menumbuhkan etika bermedia sosial dan mengembangkan teknologi pendidikan.

C. Sebagai mahasiswa pgsd, solusi yang dapat saya terapkan adalah mengintegrasikan literasi digital ke dalam pembelajaran di sekolah dasar, yang mengajarkan karakter kreatif dan inovatif sejak dini, dan mengembangkan metode pembelajaran ssderhana menggunakan teknologi.

